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[bookmark: _Toc104284043]A.  Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dari uji efek anti bakteri ekstrak buah pala (Myristica Fragrans Houtt)  terhadap bakteri Streptococcus mutans dapat disimpulkan bahwa buah pala memiliki aktivitas sebagai antibakteri, dapat dilihat dibawah ini : 
1. Ekstrak daging buah pala memiliki zat antibakteri yang mampu menghambat pertumbuhan bakteri Streptococcus mutans.
2. Zona hambat ekstrak daging buah pala terhadap bakteri Streptococcus mutans rata-rata 8 mm.
3.	Daya hambat ekstrak daging buah pala terhadap bakteri Streptococcus mutans termasuk dalam kategori daya hambat sedang.
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1. Masyarakat dapat menggunakan buah pala (Myristica Fragrans Houtt) sebagai sediaan obat kumur untuk meredakan sakit gigi yang disebabkan oleh bakteri Streptococcus mutans dan lain – lainya, sehingga dapat mengurangi rasa sakit gigi.
1. Agar dilakukan pengujian bagian yang lain dari buah pala (Myristica Fragrans Houtt) dalam menghambat pertumbuhan bakteri Streptococcus mutans.
3.   Untuk penelitian selanjutnya agar dapat dikembangkan  berbagai   
ekstrak resistensi dari segala jenis bakteri.
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